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Abstrak. Masyarakat pada zaman ini, mulai berkembang dengan Teknologi Internet. Teknologi
internet merupakan kemajuan teknologi informasi yang sangat nyata dan berpengaruh besar dalam
kehidupan sehari hari. Analisis Sentimen adalah salah satu teknologi internet yang berpengaruh
dalam perkembangan teknologi internet dibidang social media. Analisis sentimen merupakan suatu
Teknik pengekstrak data teks yang digunakan untuk memperoleh informasi. Terdapat beberapa
tingkatan dalam Analisis Sentimen yang bertujuan untuk mengetahui positif dan negatif dalam
penggunaan teknologi internet. Beberapa metode yang digunakan dalam melakukan analisis
sentiment seperti Machine Learning dan Lexican Based Approach. Tujuan dari penelitian ini
adalah diharapka dapat membantu masyarakat dalam menggunakan teknologi internet dengan baik
dan efisien.

Kata kunci: Teknologi internet, analisis sentimen, media sosial

Abstract. Society in this era began to develop with Internet technology. Internet technology is an
advance in information technology that is very real and has a big influence in everyday life.
Sentiment analysis is one of the most influential internet technologies in the development of
internet technology in the field of social media. Sentiment analysis is a text data extraction
technique used to obtain information. There are several levels in Sentiment Analysis which aims to
find out the positives and negatives in the use of internet technology. Several methods are used in
conducting sentiment analysis such as Machine Learning and Lexican Based Approach. The
purpose of this research is to help people use internet technology properly and efficiently.
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1. Pendahuluan

Pesatnya perkembangan teknologi internet dimasa sekarang tentu berpengaruh besar terhadap pola
kehidupan masyarakat [1]. Melalui teknologi, segala interaksi aktivitas masyarakat hingga proses jual beli
kini semakin mudah dilakukan. Melalui hal itu, tentu kita sadar bahwa teknologi membantu
keberlangsungan kehidupan masyarakat dengan sangat baik dan efisien.

Meski perkembangan teknologi memberikan banyak kemudahan, namun terdapat sisi lain yang
merugikan masyarakat dan orang sekitar [2]. Melalui teknologi banyak dari masyarakat kita yang mulai
kurang dalam menerapkan nilai budaya ketimuran baik dalam berpendapat maupun hal lainnya [3], [4].
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Menanggapi hal tersebut, penelitian ini mencoba untuk melakukan survei analisis terhadap analisis
sentimen yang merupakan suatu teknik pengekstrak data teks yang digunakan untuk memperoleh
informasi [6].

2. Metode
Analisis sentimen dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang terdiri atas Machine Learning dan
Lexican Based Approach [7]. Machine Learning merupakan metode yang berisi sudut pandang seseorang
mengenai suatu teks, yang didalamnya termasuk metode SVM, Neural Network, Decision Tree dan Naive
bayer [8]. Sedangkan Lexican Based Approach merupakan metode yang menggunakan berbagai kata
yang dinilai melalui skor polaritas untuk mengetahui tanggapan masyarakat mengenai suatu topik [9].
Terdapat Dictionary based Approach dan Corpus based Approach dalam metode sentiment
analysis Lexican Based Approach [9]. Kemudian pada analisis Lexican Based Approach ini data yang
didapat akan diubah dalam bentuk positif, negatif, dan netral [10]. Metode Machine Learning terdapat
beberapa teknik dataset yang berbeda seperti supervised learning dan unsupervised learning. Pada
supervised learning sistem diberi fraining dataset berupa informasi masuk dan keluar, sehingga sistem
dapat mempelajari data yang telah ada sebagai acuan data berikutnya [11].

Gambar 1 Metode Sentimen Analisis

Supervised learning merupakan metode yang bersifat predictable dimana terdapat teknik decision
tree classifier yang digunakan sebagai Klasifikasi untuk mengubah data tabel menjadi model tree
kemudian disederhanakan [11]. Selanjutnya terdapat linear classifier yang didalamnya terdapat support
vector mechine (SVM) untuk melakukan prediksi pada kasus klasifikasi maupun regresi [12]. Support
vector machine (SVM) ini juga telah dikembangkan sehingga dapat bekerja secara non-linear untuk dapat
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menemukan hyperplane yang terbaik saat input space [12]. Support vector machine (SVM) sendiri
memiliki algoritma kerja dengan cara pemetaan dua kelas berbeda menggunakan hyperplane [13].

Berikutnya terdapat rule-based classifier dapat digunakan untuk memproses ketidakpastian antara
data numerik dan kategorik dengan akurat [14]. Kemudian terdapat probabilistic classifier menggunakan
pencampuran, campuran model untuk pengelompokan data [15]. Selain itu pengklasifikasian pada
probabilistic classifier dilakukan secara generatif probabilistic yaitu Naive Bayes, Maximum Entropy,
dan Bayesian Network [15].

Naive Bayes merupakan teknik metode analisis yang memiliki algoritma asumsi yang sangat kuat
pada setiap kondisi dan dapat menyesuaikan dengan sifat dan kebutuhan [16]. Sedangkan Maximum
Entropy merupakan salah satu teknik metode klasifikasi dokumen yang menggunakan nilai distribusi
probabilitas [14]. Terakhir adalah Bayesian Network yaitu metode pemodelan data berbasis probabilitas
yang merepressntasikan himpunan variabel dengan ketergantungan bersyaratnya melalui Directed Acyclic
Graph (DAG) [15].

Metode analisis sentimen lain adalah Lexican Based Approach atau berbasis leksial yang tidak
memerlukan pelatihan dataset, namun memiliki hasil yang paling maksimal untuk peningkatan hasil
sentiment [16].

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis sentimen merupakan suatu teknik pengekstrak data teks yang digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai sentimen positif maupun negatif dari pengguna internet. Analisis sentimen ini
merupakan aspek populer dan penting dalam memberikan gambaran mengenai opini dan tanggapan
masyarakat selama penggunaan teknologi infernet [18]. Opini dan tanggapan masyarakat tersebut
nantinya akan dikelompokkan dalam dokumen, kalimat, atau fitur baik yang bersifat positif, negatif,
maupun netral 19].

Pentingnya penggunaan analisis sentimen tersebut dalam teknologi internet, tentu berakibat pula
dalam peningkatan perkembangan analisis sentimen [20]. Seluruh bentuk teknologi infernet seperti media
sosial baik e-commerce, youtube, twitter, dll. Mulai memperhatikan analisis sentimen untuk membantu
analisis riset pengguna mereka [21]. Akibatnya analisis sentimen kini semakin banyak dibahas dan di
kembangkan dalam berbagai karya publikasi jurnal penelitian.

Pada masa sekarang analisis sentimen mulai berkembang dan mulai banyak penelitian publikasi
yang ditulis dengan tujuan seperti pada penelitian [22] yaitu untuk meningkatkan metode pengujian
analisis sentimen. Selain itu pada penelitian juga digunakan untuk membangun aplikasi analisis sentimen
yang berbasis bahasa Indonesia. Serta ada juga penelitian yang dilakukan dengan bertujuan untuk
mendapatkan efektivitas dalam penggunaan metode BNB dalam melakukan analisis sentimen.

Selama proses analisis sentimen dilakukan, terdapat 3 tingkatan analisis sentimen yang perlu
diperhatikan, yaitu dokumen, kalimat, dan aspek [23]. Beberapa macam level sentimen analisis tersebut
bertujuan untuk mengetahui sejumlah area positif, negatif, dan netral pada setiap analisis sentimen [24].
Area positif analisis sentimen sendiri merupakan pendapat, komentar atau opini positif masyarakat yang
dituliskan di media sosial [25]. Berikutnya area negatif pada analisis sentimen merupakan komentar
negatif masyarakat atas ketidak setujuan dan ketidakcocokan terhadap sesuatu yang diekspresikan melalui
media sosial [26]. Sedangkan area netral pada analisis sentimen adalah ekspresi netral yang disampaikan
oleh masyarakat melalui media sosial [27].

Beberapa macam level sentimen analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui sejumlah area positif,
negatif dan netral pada setiap analisis sentimen. Area positif analisis sentimen sendiri merupakan
pendapat, komentar atau opini positif masyarakat yang dituliskan di media sosial [28]. Berikutnya area
negatif pada analisis sentimen merupakan komentar negatif masyarakat atas ketidak setujuan dan
ketidakcocokan terhadap sesuatu yang diekspresikan melalui media sosial [29]. Sedangkan area netral
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pada analisis sentimen adalah ekspresi netral yang disampaikan oleh masyarakat melalui media sosial
[30].

Analisis sentimen memang sangat perlu dilakukan sehingga sering diterapkan dibeberapa media
sosial seperti Twitter, Youtube, Instagram, media pemerintahan, serta platform e-commerce, dll. Pada
Twitter analisis sentimen dilakukan karena 7Twitfer merupakan platform microblogging dengan kapasitas
user yang besar [31]. Selain itu, analisis sentimen yang sebagian besar dilakukan pada media sosial
Twitter digunakan untuk mengidentifikasi kapasitas user pengguna Twitter pada suatu topik. Salah satu
contohnya adalah untuk mengidentifikasi tanggapan pengguna Twitter terkait topik kesehatan, seperti
obesitas. Contoh lainnya, yaitu digunakan sebagai identifikasi tanggapan pengguna Twitter mengenai
review satu karya berupa film [32].

Selain Twitter terdapat media sosial Youtube yang juga sering digunakan untuk analisis sentimen.
Hal itu terjadi karena Youtube menyediakan akses interaksi langsung untuk masyarakat luas seperti
komentar, like, dan dislike di setiap video [33]. Akibatnya masyarakat dapat memberikan ekspresi dan
berkomentar mengenai pandangan mereka dengan mudah untuk berinteraksi dengan masyarakat lain [34].
Salah satu contohnya adalah pada penelitian [35] yang melakukan analisis sentimen mengenai tanggapan
masyarakat mengenai Trailer Film yang ditayangkan di Youtube.

Selanjutnya juga terdapat media sosial lainnya yaitu /nstagram yang sangat cocok untuk dilakukan
analisis sentimen karena merupakan media penyampai informasi yang aktif digunakan masyarakat [35].
Melalui /nstagram masyarakat dapat beropini atau berpendapat terhadap suatu informasi menarik seperti
lokasi destinasi yang bagus di suatu daerah [36]. Selai itu melalui /nstagram masyarakat juga mampu
menyampaikan berbagai informasi dan menanggapi informasi yang ada di Instagram seperti dampak
kesehatan selama Covid-19 [37].

4. Kesimpulan

Analisis sentimen tentu sangat membantu perkembangan teknologi saat ini dalam menganalisis dan
mengidentifikasi emosi, perasaan dan sikap seseorang melalui tanggapan mereka di internet. Tanggapan
seseorang sendiri dapat diekspresikan melalui infernet seperti sosial media dan aplikasi dengan cara
positif, negatif, maupun netral. Oleh karena itu, penulisan artikel ini membicarakan mengenai metode
yang bisa digunakan dalam melakukan analisis sentimen seperti Machine Learning dan Lexican Based
Approach. Selain itu, poin-poin penting dalam melakukan analisis sentimen dapat dijelaskan dan menjadi
perspektif dalam melakukan analisis sentimen pada media sosial seperti Twitter, Youtube, Instagram,dan
E-commerce.
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